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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, bahwa Dokumen
Rencana Kerja (RENJA) Kegiatan Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022 dapat kami
selesaikan dengan lancar. Penyusunan laporan ini merupakan wujud perencanaan komprehensif
tahunan, yang selanjutnya digunakan sebagai acuan kerja, dan disusun berdasarkan Visi dan Misi
Dinas Sosial Kota Semarang, sekaligus sebagai dokumen perencanaan selama 1 (satu) tahun
yang mengakomodir dari berbagai pihak termasuk aspirasi masyarakat.

Rencana Kerja Kegiatan Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022 memberi
gambaran tentang perencanaan SKPD untuk periode satu tahun, yang memuat kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat dan merupakan pelaksanaan
dari Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kota Semarang Tahun 2022.

Demikian Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2022 kami susun semoga dapat digunakan
sebagai bahan bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya untuk peningkatan kinerja di

masa mendatang.

Semarang, Se P{’e ey K024

KEPALA DINAS SOSIAL
KOTA SEMARANG

Drs. MUTHOHAR, MM.
Pembina Utama Muda
NIP. 19611227 198503 1 009
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1.1.

1.2.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022 merupakan dokumen
perencanaan SKPD untuk periode satu tahun, yang memuat kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh
dengan mendorong partisipasi masyarakat dan merupakan pelaksanaan dari Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) Kota Semarang Tahun 2022. Rencana Kerja (Renja) Dinas
Sosial Kota Semarang mengacu pada dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kota Semarang tahun 2005-2025.

Proses penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota Semarang berdasarkan
pada proses penjaringan aspirasi yang diformulasikan melalui mekanisme forum Musrenbang,
serta memperhatikan hasil evaluasi pelaksanaan pembangunan Kota Semarang pada tahun
sebelumnya. Selanjutnya penyusunan dokumen Renja disinergikan dengan prioritas
pembangunan Kota Semarang.

Sesuai dokumen resmi, Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota Semarang tahun 2022
mempunyai kedudukan yang strategis untuk menjembatani antara perencanaan strategis jangka
menengah (RPJMD) dengan perencanaan dan penganggaran tahunan.

Selain itu Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2022 adalah dokumen perencanaan
komprehensif tahunan, yang selanjutnya digunakan sebagai acuan kerja, dan disusun
berdasarkan Visi dan Misi Dinas Sosial Kota Semarang, sekaligus sebagai dokumen
perencanaan selama 1 (satu) tahun yang mengakomodir dari berbagai pihak termasuk aspirasi
masyarakat.

Berkaitan dengan amanat Peraturan Daerah Kota Semarang tersebut, maka disusunlah

Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022.

Landasan Hukum
Berdasarkan ketentuan umum dalam pasal 1 Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor
12 tahun 2008 tersebut, Dinas Sosial Kota Semarang mempunyai kedudukan sebagai unsur
pelaksana pemerintah daerah yang bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris
Daerah.
Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022 disusun berdasarkan :
1. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 6 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Semarang Tahun 2005-2025.
2. Rancangan Awal Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kota Semarang Tahun
2022.
3.  Musrenbang Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tingkat Kecamatan.




1.3.

1.4.

Dinas Sosial Kota Semarang dipandang perlu menyusun Rencana Kerja (RENJA) Tahun
2022, yang merupakan landasan dan pedoman dalam melaksanakan program kerja sesuai tugas

pokok dan fungsinya dalam kurun waktu 1 (satu) tahun.

Maksud dan Tujuan

Sebagai suatu dokumen perencanaan, Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota
Semarang disusun dengan maksud untuk mewujudkan sinergitas antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan dalam OPD serta mewujudkan
efisiensi alokasi berbagai sumber daya dalam pembangunana daerah.

Sedangkan tujuan dari penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota Semarang
Tahun 2022 adalah :
1. Menyediakan dokumen perencanaan tahunan Dinas Sosial Kota Semarang tahun 2022.
2. Menyediakan sarana pengendalian program dan kegiatan tahun 2022.
3. Menyediakan acuan pembangunan oleh berbagai pihak yang akan melakukan aktivitas di

Kota Semarang, sehingga terwujud sinergitas antar dokumen perencanaan.

4. Sebagai dokumen perencanaan yang akan dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kota Semarang

Tahun 2022 sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Sistematika Penulisan
Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota Semarang disusun dengan sistematika sebagai

berikut :

BAB 1 : PENDAHULUAN
Menguraiakan mengenai gambaran umum penyusunan rancangan Renja
Dinas Sosial Kota Semarang, agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat
dipahami dengan baik
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BAB 11 - EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU
Menggambarkan kajian (review) terhadap hasil evaluasi Renja SKPD Tahun
lalu dan perkiraan capaian tahun berjalan
3.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja
3.2.  Analisis Kinerja Pelayanan SKPD
3.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
3.4. Review terhadap RancanganAwal RKPD
3.5. Penelaahan Usulan, Program dan Kegitan Masyarakat
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BAB 111 . TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, DAN KEGIATAN
4.1. Telaahan terhadap kebijakan
4.2. Tujuan dan sasaran Renja SKPD
4.3. Program dan Kegiatan

BAB IV : PENUTUP
Menjelaskan catatan-catatan penting yang perlu mendapat perhatian baik
dalam pelaksanaannya, kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak lanjut




2.1.

BABII

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

Gambaran Umum

Kota Semarang merupakan kota Strategis yang berada di tengah-tengah Pulau Jawa, dan
Kota Semarang memiliki posisi geostrategis karena berada pada jalur lintas ekonomi pulau
jawa, dan merupakan koridor pembangunan Jawa Tengah.

Kota Semarang yang terdiri atas kawasan pantai, dataran, dan perbukitan menciptakan
berbagai potensi dan sekaligus permasalahan. Sebagai Ibukota Propinsi Jawa Tengah dan
sekaligus merupakan simpul perekonomian di kawasan pantura Jawa, Semarang merupakan
kota yang menarik untuk dikembangkan yang sekaligus sebagai generator bagi pertumbuhan
kawasan Hinterland .

Sebagai Ibukota Propinsi Jawa Tengah kualitas hidup dan kesejahteraan umum Kota
Semarang yang ditandai dengan relatif tingginya Indeks Pembangunan Manusia (dalam hal ini
pendidikan dan kesehatan), tidak serta merta melepaskan Kota Semarang dari berbagai
permasalahan sosial di tingkat mikro. Berbagai permasalahan sosial yang berkembang di Kota
Semarang masih relatif tinggi, hal ini terlihat pada masih tingginya jumlah Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Kota Semarang.

Dasar Hukum dibentuknya Dinas Sosial Kota Semarang adalah Peraturan Daerah Kota
Semarang Nomor 14 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Organisasi Perangkat Daerah Kota Semarang dan kemudian dipertegas dengan Peraturan
Walikota Semarang Nomor 68 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Tata Kerja Dinas Sosial Kota Semarang.

Dinas Sosial Kota Semarang sebagai SKPD yang menangani berbagai permasalahan
sosial yang berkembang di Kota Semarang, dalam pelaksanaannya masih mengalami
keterbatasan dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, antara lain kurangnya sarana

dan prasarana, kualitas sumber daya manusia (SDM), dan terbatasnya alokasi dana yang ada.

Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2021

Proses penyusunan suatu perencanaan erat kaitannya dengan proses evaluasi, dari hasil
evaluasi dapat teridentifikasi dua hal yaitu sejauhmana proses perencanaan pembangunan
dilaksanakan oleh seluruh SKPD dan permasalahan-permasalahan yang menghambat
pelaksanaan perencanaan pembangunan tersebut. Hasil evaluasi tersebut sangat penting sebagai
bahan masukan untuk menentukan kebijakan-kebijakan perencanaan pembangunan di tahun-
tahun mendatang.

Evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Dinas Sosial Kota Semarang dilaksanakan setelah
selesai tahun anggaran berjalan, hasil dari evaluasi tersebut digunakan sebagai bahan untuk
Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022.
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Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2021, realisasi
pelaksanaan kinerja Dinas Sosial Kota Semarang sampai dengan bulan September 2021
ditunjang dengan Belanja Operasi yang anggarannya diperuntukkan untuk Belanja Pegawai dan
Belanja Barang dan Jasa serta Belanja Modal yang diperuntukan Belanja Modal Peralatan dan
Mesin dan Belanja Modal Gedung dan Bangunan, dengan ruang lingkup kegiatannya sebagai
berikut :

I. Belanja Operasi
A. Belanja Pegawai dan Belanja Barang dan Jasa
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah,
dengan Sub Kegiatan :
a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 27.865.800,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 1.060.500,00 atau 3,81%. Sub kegiatan ini menghasilkan produk berupa
dokumen Program dan Kegiatan SKPD sebanyak 8 dokumen serta dokumen
Renstra dan Renja SKPD sebanyak 4 dokumen.
b. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 370.000,00 atau 37%. Sub kegiatan ini menghasilkan produk berupa dokumen
laporan kinerja dan ikhtisar realiasai kinerja SKPD sebanyak 12 dokumen.
c. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 2.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 1.264.000,00 atau 63,2%. Sub kegiatan ini menghasilkan produk berupa
dokumen evaluasi kinerja SKPD sebanyak 4 dokumen.
Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan Sub Kegiatan :
a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 7.378.729.500,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 5.244.458.182,00 atau 71,08%. Sub kegiatan ini ditujukan untuk penyediaan
gaji dan tunjangan ASN Dinas Sosial selama 14 bulan.
b. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 781.595.911,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 511.873.000,00 atau 65,49%. Sub kegiatan ini ditujukan untuk penyediaan
honor ASN dan Non ASN selama 12 bulan.
¢. Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 959.000,00 atau 95,9%. Sub kegiatan ini menghasilkan produk berupa

dokumen penyusunan akutansi dan pelaporan keuangan sebanyak 1 dokumen.




Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 900.500,00 atau 90,05%. Sub kegiatan ini menghasilkan produk berupa
dokumen pelaporan keuangan akhir tahun sebanyak 1 dokumen.

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran
SKPD

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00 dan belum direalisasikan
atau 0%. Sub kegiatan ini menghasilkan produk berupa dokumen pelaporan
keuangan bulanan/semesteran sebanyak 12 dokumen.

Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi Anggaran

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00 dan belum direalisasikan
atau 0%. Sub kegiatan ini menghasilkan produk berupa dokumen pelaaporan

prognosis realisasi anggaran sebanyak 1 dokumen.

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan Sub Kegiatan :

a.

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 982.000,00 atau 98,2%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi belanja pengadaan
komponen instalasi listrik selama 12 bulan.

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 2.745.420,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 688.000,00 atau 25,06%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi belanja pegawai
dan belanja foto copy selama 12 bulan guna mendukung kegiatan belanja modal
penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor.

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 17.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 9.886.091,00 atau 58,15%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi belanja peralatan
rumah tangga selama 12 bulan.

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 40.490.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 25.459.500,00 atau 62,88%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi Belanja Alat
Tulis Kantor (ATK) sebanyak 2.130 buah.

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 43.763.780,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 7.841.900,00 atau 17,92%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi barang cetakan

dan penggandaan selama 12 bulan.




Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 4.320.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 3.240.000,00 atau 75%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi kebutuhan bahan
bacaan dan peraturan perundang-undangan selama 12 bulan.

Fasilitasi Kunjungan Tamu

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 98.500.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 87.687.500,00 atau 89,02%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi penyediaan
makanan dan minuman kegiatan dan rapat selama 12 bulan.

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 318.889.600,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 93.471.552,00 atau 29,31%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi jumlah rapat
koordinasi dan konsultasi ke luar daerah selama 12 bulan dan koordinasi untuk
menunjang tugas kantor 100%.

Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 81.895.560,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 3.646.800,00 atau 4,45%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi honorarium
pengadaan dan belanja cetak 100%.

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah, dengan Sub Kegiatan :

a.

Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 450.000,00 dan tidak terealisasi atau
Rp. 0. Sub kegiatan ini untuk memenuhi belanja pegawai 1 paket.

Pengadaan Mebel

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 2.113.630,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 2.102.100,00 atau 99,45%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi belanja pegawai,
belanja foto copy dan benda pos selama 12 bulan guna mendukung kegiatan

belanja modal pengadaan mebel.

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, dengan Sub

Kegiatan :

a.

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 101.100.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 52.613.472,00 atau 52,04%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi penyediaan

jasa komunikasi selama 12 bulan.




Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah, dengan Sub Kegiatan :

a.

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 721.775.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 383.217.281,00 atau 53,09%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi kebutuhan
pemeliharaan kendaraan dinas/operasional selama 12 bulan.

Pemeliharaan Mebel

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 5.280.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 1.110.000,00 atau 21,02%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi kebutuhan
pemeliharaan mebel selama 12 bulan.

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 49.740.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 39.644.000,00 atau 79,70%. Sub kegiatan ini untuk memenuhi kebutuhan

pemeliharaan rutin peralatan dan perlengkapan gedung kantor selama 12 bulan.

Program Pemberdayaan Sosial

Kegiatan Pengumpulan Sumbangan Dalam Daerah Kabupaten/Kota, dengan Sub

Kegiatan :

a.

Koordinasi dan Sinkronisasi Penerbitan Izin Undian Gratis Berhadiah dan
Pengumpulan Uang atau Barang

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 69.180.725,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 34.755.000,00 atau 50,23%, keluaran sub kegiatan ini melaksanakan
Pendataan CSR dan Pengelolaan CSR 100%.

Kegiatan Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Daerah

Kabupaten/Kota, dengan Sub Kegiatan :

a.

Peningkatan Kemampuan Potensi Pekerja Sosial Masyarakat Kewenangan
Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 3.594.911.460,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 2.292.120.000,00 atau 63,76%, keluaran sub kegiatan imi berupa
terlaksananya pemberdayaan PSM dan Puskesos di 177 kelurahan.

Peningkatan Kemampuan Potensi Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan
Kewenangan Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 357.703.125,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 197.665.000,00 atau 55,26%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
ketepatan sasaran KPM 100%.




c.  Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Keluarga
Kewenangan Kabupaten/Kota
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 2.828.697.980,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 227.365.000,00 atau 8,04%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
peningkatan kemampuan potensi kesejahteraan sosial keluarga kewenangan sosial
keluarga 100%.

d.  Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Kelembagaan
Masyarakat Kewenangan Kabupaten/Kota
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 4.046.256.200,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 207.665.000,00 atau 5,13%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pemberdayaan PSKS dan permakanan panti 100%.

e. Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia dan Penguatan Lembaga
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.486.265.470,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 105.987.500,00 atau 7,13%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
kegiatan kepahlawanan 6 kegiatan, komda lansia 2 kegiatan, LK3 2 kegiatan,
ziarah wongsonegoro 1 kegiatan, dan kompetensi relawan 1 kegiatan.

3. Program Penanganan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan
Kegiatan Pemulangan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan dari
Titik Debarkasi di Daerah Kabupaten/Kota wuntuk dipulangkan ke
Desa/Kelurahan Asal, dengan Sub Kegiatan :

a.  TFasilitasi Pemulangan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan dari Titik
Debarkasi di Daerah Kabupaten/Kota untuk dipulangkan ke Desa/Kelurahan Asal
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 32.080.000,00 dan belum direalisasikan
atau 0%, keluaran sub kegiatan ini berupa dilaksanakannya pemenuhan fasilitasi
pemulangan warga negara migran korban tindak kekerasan 100%.

4. Program Rehabilitasi Sosial
Kegiatan Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas Terlantar, Anak
Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta Gelandangan Pengemis di Luar Panti
Sosial, dengan Sub Kegiatan :

a. Penyediaan Permakanan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 50.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 3.100.000,00 atau 6,20%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penyediaan permakanan bagi warga terlantar selama 12 bulan.

b. Penyediaan Sandang
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 15.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 15.000.000,00 atau 100%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penyediaan sandang bagi PMKS terlantar selama 12 bulan.




¢. Penyediaan Alat Bantu
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.267.270,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 1.259.950,00 atau 99,42%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penyediaan alat bantu bagi PMKS terlantar selama 12 bulan.

d. Pemberian Pelayanan Reunifikasi Keluarga
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 15.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 6.400.000,00 atau 42,67%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pemberian pelayanan reunifikasi keluarga selama 12 bulan.

e. Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan Sosial
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 93.400.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 46.475.000,00 atau 49,76%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
bimbingan fisik, mental, spiritual, dan sosial selama 12 bulan.

f.  Pemberian Bimbingan Sosial kepada Keluarga Penyandang Disabilitas Terlantar,
Anak Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta Gelandangan Pengemis dan
Masyarakat
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 71.900.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 17.865.000,00 atau 24,85%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
bimbingan sosial selama 12 bulan.

g Fasilitasi Pembuatan Nomor Induk Kependudukan, Akta Kelahiran, Surat Nikah,
dan Kartu Identitas Anak
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 10.025.790,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 3.870.000,00 atau 38,60%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
fasilitasi pembuatan NIK, akta dan kartu identitas selama 12 bulan.

h. Pemberian Akses ke Layanan Pendidikan dan Kesehatan Dasar
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 15.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 9.155.000,00 atau 61,03%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pemberian akses layanan pendidikan dan kesehatan dasar selama 12 bulan.

i.  Pemberian Layanan Data dan Pengaduan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 55.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 30.950.000,00 atau 56,27%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pemberian layanan data dan pengaduan selama 12 bulan.

j.  Pemberian Layanan Kedaruratan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 3.106.332.216,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 1.976.508.650,00 atau 63,63%, keluaran sub kegiatan ini berupa
terlaksananya jumlah pemberian pelayanan kedaruratan bagi orang terlantar
100%.
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Pemberian Pelayanan Penelusuran Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 15.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 9.775.000,00 atau 65,17%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pemberian pelayanan penelusuran keluarga selama 12 bulan.

Pemberian Layanan Rujukan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 180.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 124.375.000,00 atau 69,10%, keluaran kegiatan ini berupa terlaksananya

pemberian layanan rujukan selama 12 bulan.

Kegiatan Rehabilitasi Sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA di Luar Panti Sosial, dengan Sub

Kegiatan :

a.

Pemberian Layanan Data dan Pengaduan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 569.828.436,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 356.134.000,00 atau 62,50%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
layanan data dan pengaduan selama 12 bulan.
Pemberian Layanan Kedaruratan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 42.570.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 7.359.868,00 atau 17,29%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pemenuhan layanan kedaruratan bagi pmks selama 12 bulan.
Penyediaan Permakanan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 9.855.104.900,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 2.799.912.500,00 atau 2841%, keluaran sub kegiatan ini berupa
terlaksananya penyediaan permakanan bagi pmks selama 12 bulan.
Penyediaan Sandang
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 19.457.096,00 dan belum direalisasikan
atau 0%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya penyediaan sandang bagi
pmks selama 12 bulan.
Penyediaan Alat Bantu
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 415. 101.058,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 174.284.000,00 atau 41,99%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penyediaan alat bantu bagi disabilitas sebanyak 100 buah.
Penyediaan Perbekalan Kesehatan di Luar Panti
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 11.291.345,00 dan belum direalisasikan
atau 0%, keluaran kegiatan ini berupa terlaksananya penyediaan perbekalan

kesehatan diluar panti selama 12 bulan.

Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan Sosial

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 11 1.785.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 10.885.000,00 atau 9,74%, keluaran kegiatan ini berupa terlaksananya

bimbingan fisik, mental, spiritual, dan sosial selama 12 bulan.
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Pemberian Akses ke Layanan Pendidikan dan Kesehatan Dasar

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 25.000.000,00 dan belum direalisasikan
atau 0%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya pemberian akses ke
layanan pendidikan dan kesehatan dasar selama 12 bulan.

Pemberian Pelayanan Penelusuran Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 11.025.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 1.100.000,00 atau 9,98%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pelayanan penelusuran keluarga selama 12 bulan.

Pemberian Pelayanan Reunifikasi Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 10.700.000,00 dan belum direalisasikan
atau 0%, keluaran kegiatan ini berupa terlaksananya pelayanan reunifikasi
keluarga selama 12 bulan.

Pemberian Layanan Rujukan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 10.700.000,00 dan belum direalisasikan
atau 0%, keluaran kegiatan ini berupa terlaksananya layanan rujukan bagi PMKS
selama 12 bulan.

Kerjasama antar Lembaga dan Kemitraan dalam Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial
Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 23.800.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 18.705.000,00 atau 78,59%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya

Kerjasama antar Lembaga dan kemitraan selama 12 bulan.

Program Perlindungan dan Jaminan Sosial

Kegiatan Pemeliharaan Anak-Anak Terlantar, dengan Sub Kegiatan :

a.

Penjangkauan Anak-Anak Terlantar

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 49.956.930,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 32.670.500,00 atau 65,40%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penjangkauan anak-anak terlantar 100%.

Pemantauan terhadap Pelaksanaan Pemeliharaan Anak Terlantar

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 49.321.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 35.890.000,00 atau 72,77%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya

pemantauan terhadap pelaksanaan pemeliharaan anak terlantar 100%.

Kegiatan Pengelolaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota,

dengan Sub Kegiatan :

a.

Pendataan Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1. 190.053.855,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 667.630.500,00 atau 56,10%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pendataan fakir miskin di Kota Semarang 100%.
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b.  Pengelolaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 288.447.280,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 186.830.000,00 atau 64,77%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penanganan PPKS 100%.

6. Program Penanganan Bencana

Kegiatan Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam dan Sosial Kabupaten/Kota,

dengan Sub Kegiatan :

a. Penyediaan Makanan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 538.428.360,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 382.683.500,00 atau 71,07%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penyediaan makanan 100%.

b.  Penyediaan Sandang
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 150.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 143.635.000,00 atau 95,76%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penyediaan sandang 100%.

c. Penyediaan Tempat Penampungan Pengungsi
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 5.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 1.710.000,00 atau 34,20%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
penyediaan tempat penampungan pengungsi 100%.

d.  Penanganan Khusus bagi Kelompok Rentan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 232.676.800,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 187.406.920,00 atau 80,54%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pemenuhan kebutuhan logistik penanganan sarana dan prasarana posko dan
peningkatan kapasitas bagi relawan 100%.

e.  Pelayanan Dukungan Psikososial
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 128.300.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 99.010.500,00 atau 77,17%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
pemenuhan dukungan psikososial bagi korban bencana alam dan sosial 100%.

Kegiatan Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat terhadap Kesiapsiagaan

Bencana Kabupaten/Kota, dengan Sub Kegiatan :

a.  Koordinasi, Sosialisasi dan Pelaksanaan Kampung Siaga Bencana
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 100.000.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 73.570.500,00 atau 73,57%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya
koordinasi, sosialisasi dan pelaksanaan kampung siaga bencana 100%.

b. Koordinasi, Sosialisasi dan Pelaksanaan Taruna Siaga Bencana
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 150,000,000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 42.855.000,00 atau 28,57%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya

koordinasi, sosialisasi dan pelaksanaan taruna siaga bencana 100%.
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I1. Belanja Modal
B. Belanja Modal Peralatan dan Mesin dan Belanja Modal Gedung dan Bangunan
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan Sub Kegiatan :

a. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 51.977.760,00 dan terealisasi sebesar

Rp. 26.159.700,00 atau 50,32%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya

pemenuhan pengadaan peralatan dan perlengkapan Gedung kantor selama

12 bulan.
b.  Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada SKPD

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 491.569.520,00 dan terealisasi sebesar

Rp. 438.318.000,00 atau 89,16%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya

pemenuhan dukungan pelaksanaan sistem pemerintahan berbasis elektronik pada

SKPD 100%.

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah

Daerah, dengan Sub Kegiatan :

a. Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 310.732.000,00 dan terealisasi sebesar
Rp. 247.247.000,00 atau 64,55%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya

jumlah pengadaan kendaraan dinas/operasional 1 buah.
b. Pengadaan Mebel

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 79.943.820,00 dan terealisasi sebesar

Rp. 70.675.000,00 atau 88,40%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya

pemenuhan pengadaan mebel 100%.

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah, dengan Sub Kegiatan :
a. Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 639.939.000,00 dan terealisasi sebesar

Rp. 127.647.500,00 atau 19,94%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya

pemenuhan pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 12 bulan.

2. Program Pemberdayaan Sosial

Kegiatan Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Daerah

Kabupaten/Kota, dengan Sub Kegiatan :

a. Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia dan Penguatan Lembaga

Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 760.000,00 dan belum direalisasikan

atau 0%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya belanja modal alat

laboratorium lain 100%.
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3. Program Rehabilitasi Sosial
Kegiatan Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas Terlantar, Anak
Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta Gelandangan Pengemis di Luar Panti
Sesial, dengan Sub Kegiatan :
a. Penyediaan Alat Bantu
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 13.767.880,00 dan belum direalisasikan

atau 0%, keluaran sub kegiatan ini berupa terlaksananya belanja modal alat

kesehatan umum lainnya 100%.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

2.3.

Berisi kajian terhadap capaian kinerja pelayanan SKPD berdasarkan indikator kinerja
yang sudah ditentukan dalam SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan pemerintah
Nomor 6 tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah, dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 tahun 2009 tentang Tata Cara Pelaksanaan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. Jenis indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan
fungsi masing-masing SKPD, serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait

dengan kinerja pelayanan.

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Dinas Sosial Kota Semarang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang
Nomor 14 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Organisasi
Perangkat Daerah Kota Semarang dan Peraturan Walikota Semarang Nomor 68 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Tata Kerja Dinas Sosial Kota
Semarang.

Kedudukan Dinas Sosial Kota Semarang sebagai unsur pelaksana pemerintah daerah

yang bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Sosial Kota Semarang sesuai dengan peraturan tersebut di atas, mempunyai tugas
pokok membantu Walikota dalam melaksanakan Kewenangan Otonomi Daerah di bidang
sosial, berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.

Atas dasar tugas pokok tersebut diatas, yang menjadi tanggung jawab dan fungsi Dinas
Sosial Kota Semarang antara lain :

1. Perumusan kebijakan Bidang Pemberdayaan Sosial, Bidang Rehabilitasi Sosial, Bidang
Perlindungan Jaminan Sosial, dan Bidang Penanganan F akir Miskin;

2. Perumusan rencana strategis sesuai visi misi Walikota;

3. Pengkoordinasian tugas-tugas dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan
sekretariatan, Bidang Pemberdayaan Sosial, Bidang Rehabilitasi Sosial, Bidang
Perlindungan dan Jaminan Sosial, dan Bidang Penanganan Fakir Miskin;

4. Penyelenggaraan pembinaan kepada bawahan dalam lingkup tanggung jawabnya;

5. Penyelenggaraan penyusunan Sasaran Kerja Pegawai;

6. Penyelenggaraan kerjasama Bidang Pemberdayaan Sosial, Bidang Rehabilitasi Sosial,
Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Penanganan Fakir Miskin;

7. Penyelenggaraan kesekretariatan Dinas Sosial,

8. Penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang Pemberdayaan Sosial, Bidang Rehabilitasi
Sosial, Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang Penanganan Fakir Miskin;

9. Penyelenggaraan penilaian kinerja pegawat;
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10.

11.

12.

Penyelenggaraan Monitoring dan evaluasi program dan kegiatan Bidang Pemberdayaan
Sosial, Bidang Rehabilitasi Sosial, Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Bidang

Penanganan Fakir Miskin;

Penyelenggaraan laporan pelaksanaan program dan kegiatan; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan fungsinya.

Selanjutnya tugas pokok pada Dinas Sosial Kota Semarang, diuraikan kedalam masing-

masing sub unit kerja, yaitu :

a.

Kepala Dinas ;

Sekretariat, terdiri dari :

1) Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi;

2) Sub Bagian Keuangan; dan

3) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

Bidang Pemberdayaan Sosial, terdiri dari :

1) Seksi Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial;
2) Seksi Pengelolaan Sumber Dana Kesejahteraan Sosial; dan
3) Seksi Kepahlawanan, Keperintisan, Kesetiakawanan Sosial.
Bidang Rehabilitasi Sosial, terdiri dari :

1) Seksi Rehabilitasi Sosial Anak dan Lanjut Usia;

2) Seksi Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas; dan

3) Seksi Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial, dan Perdagangan Orang.
Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, terdiri dari :

1) Seksi Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam;

2) Seksi Perlindungan Sosial Korban Bencana Sosial; dan

3) Seksi Jaminan Sosial Keluarga.

Bidang Penanganan Fakir Miskin, terdiri dari :

1) Seksi Penanganan Fakir Miskin Daerah Rentan;

1) Seksi Penanganan Fakir Miskin Perkotaan; dan

2) Seksi Pengolahan Data Kemiskinan.

UPTD Balai Rehabilitasi Sosial Among Jiwo

Kelompok jabatan Fungsional.
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2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5,

Rencana Kerja bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan apabila ditunjang dengan
produk dokumen perencanaan yang baik, dalam rangka mengawal program/kegiatan
pembangunan yang dilaksanakan agar dapat berjalan secara efektif, efisien dan tepat sasaran.
Dokumen perencanaan daerah diantaranya terdiri dari : Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah ( RPJPD ), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ), Rencana
Strategis SKPD, Rencana Kerja Pembangunan Daerah ( RKPD ), Rencana Kerja SKPD dan
Rencana Tata Ruang Wilayah ( RTRW ).

Dokumen perencanaan sebagaimana disebutkan di atas khususnya Rencana Kerja Dinas
Sosial Kota Semarang Tahun 2022 Program Kegiatan yang dilaksanakan tidak mengalami
perubahan sesuai Rancangan Awal RKPD Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022, agar
terwujud konsistensi dokumen perencanaan mulai dari RPJPD sampai dengan Renja yang

dilaksanakan masing-masing SKPD.

Penelaahan Usulan, Program dan Kegiatan Masyarakat

Program/kegiatan yang akan dilaksanakan merupakan gabungan antara usulan
masyarakat dan rencana kerja pemerintah daerah setiap tahunnya yang disyahkan melalui rapat
paripurna oleh DPRD. Usulan dari masyarakat ditampung dalam wadah Musrenbang yang
terlebih dahulu dimulai dari Musrenbang tingkat kelurahan sampai Musrenbang tingkat kota.
Hasil usulan Musrenbang digunakan sebagai bahan untuk menyusun rancangan renja SKPD.
Penyusunan rancangan renja dibahas dalam forum SKPD berkoordinasi dengan Bappeda.
Tujuan pembahasan rancangan renja adalah sinkronisasi dan penyelarasan program dan
kegiatan serta penajaman indikator dan target kinerja program dan kegiatan sebagai upaya
dalam mensinergikan pelaksanaan dan optimalisai pencapaian sasaran pembangunan daerah

sesuai tupoksi SKPD. Dinas Sosial Kota Semarang tidak terdapat usulan Musrenbang.




3.1.

3.2.

BAB 111

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM, DAN KEGIATAN
DINAS SOSIAL KOTA SEMARANG

Telaahan terhadap Kebijakan

Sebagaimana telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dimana kebijakan Otonomi Daerah dengan memberikan kewenangan
yang luas dan nyata serta bertanggungjawab kepada daerah yang diarahkan untuk
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan,
pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta meningkatkan daya saing daerah dengan
memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu
daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk mendukung tujuan tersebut,
pemerintah telah menyerahkan urusan pemerintahan tertentu kepada daerah sehingga menjadi
otonomi daerah. Dalam mengelola urusan pemerintahan yang menjadi otonominya, daerah
tentu membutuhkan sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta biaya. Sebagaimana
diketahui kemampuan sumber daya manusia dan kemampuan APBD setiap daerah tidak sama,
sehingga dalam mengelola otonomi daerahnya ada keterbatasan dan kendala. Dinas Sosial
Kota Semarang sebagai salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan
Pemerintah Kota Semarang yang mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah
di bidang sosial berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada
daerah. Sebagaimana dijelaskan, bahwa tujuan Dinas Sosial Kota Semarang adalah berpijak
pada pencapaian misi, maka untuk mencapai sasaran tersebut Dinas Sosial Kota Semarang
harus melaksanakan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan dalam organisasi lingkup
Pemerintah Kota Semarang, sehingga kinerjanya meskipun bermacam-macam, tetapi tetap
pada misi dan visinya. Tujuan ini juga mengisyaratkan tentang program jangka panjang, yakni
lebih dari satu tahun, sebab dalam pelaksanaan program kerja itu dibutuhkan adanya keahlian
akurasi (ketepatan) dalam mengolah dan menyajikan data administrasi, tujuan ini nantinya juga

menjadi arahan perjalanan Unit Kerja yang dibawahinya.

Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja ( Renja ) SKPD
Dalam rangka mewujudkan Misi Dinas Sosial Kota Semarang, maka perlu dijabarkan
kembali menjadi tujuan dan sasaran strategis yang lebih optimal yang dituangkan dalam Renja

Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022, yaitu :
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3&3.

Sesuai bunyi Misi 1 vaitu : “Meningkatkan kualitas dan kapasitas Sumber Daya
Manusia yang Unggul dan Produktif untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial”,
maka terangkum Tujuan Dinas Sosial Kota Semarang yaitu :

a. Terwujudnya Pemerataan Kesejahteraan Masyarakat

(Indikator tujuan : Persentase Penduduk Miskin)

b. Peningkatan Penanganan Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)
(Indikator tujuan : Persentase Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) yang
ditangani)

c. Menghasilkan Laporan Kinerja yang berkualitas
(Indikator tujuan : Persentase penyelesaian Manajemen Internal dinas sosial yang
efektif, efisien dan akuntabel)

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka Sasaran Dinas Sosial Kota Semarang yang
harus diwujudkan adalah :

Menurunnya angka kemiskinan

b. Terwujudnya Pemerataan kesejahteraan dan perlindungan sosial bagi Pemerlu

Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)

c. Peningkatan Laporan Kinerja yang efektif, efisien dan akuntabel

Program dan Kegiatan
Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2021, pelaksanaan kinerja
Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022 ditunjang dengan Belanja Operasi yang
anggarannya diperuntukkan untuk Belanja Pegawai dan Belanja Barang dan Jasa dan Belanja
Modal yang anggarannya diperuntukkan untuk Belanja Modal Peralatan dan Mesin dan
Belanja Modal Gedung dan Bangunan, dengan ruang lingkup sub kegiatannya.
Selanjutnya, kebijakan operasional Dinas Sosial Kota Semarang Tahun 2022
direalisasikan melalui program dan kegiatan sebagai berikut :
1.06. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG SOSIAL
1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
A. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.001.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen perencanaan perangkat daerah
sebanyak 2 dokumen.
b. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 750.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen RKA SKPD sebanyak

1 dokumen.
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¢. Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 750.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen Perubahan RKA SKPD sebanyak
1 dokumen.

d. Koordinasi dan Penyusunan DPA SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen DPA SKPD sebanyak 1 dokumen.

e. Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen Perubahan DPA SKPD sebanyak
1 dokumen.

f Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 750.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen laporan capaian kinerja dan
ikhtisar realisasi kinerja SKPD sebanyak 12 dokumen

g. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen evaluasi kinerja SKPD sebanyak
4 dokumen.

B. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 8.593.129.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyediaan jumlah gaji dan tunjangan ASN Dinas Sosial 100%.

b. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 781.595.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan persentase penyediaan administrasi pelaksanaan tugas ASN
100%.

¢. Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan jumlah dokumen penyusunan akuntansi dan pelaporan
keuangan sebanyak 1 dokumen.

d. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen laporan keuangan akhir tahun

SKPD sebanyak 1 dokumen.
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C.

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan / Triwulanan /
Semesteran SKPD

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen laporan keuangan Bulanan /
Triwulan / Semesteran SKPD sebanyak 12 dokumen.

Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi Anggaran

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 750.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyusunan jumlah dokumen pelaporan dan analisis prognosis

realisasi anggaran sebanyak 1 dokumen.

C. Administrasi Umum Perangkat Daerah

a.

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 3.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan belanja komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
sebanyak 5 jenis.

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 409.823000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan belanja persediaan peralatan dan perlengkapan kantor sebanyak
20 jenis

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 15.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan belanja persediaan peralatan rumah tangga sebanyak 12 jenis.
Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 25.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan belanja alat tulis kantor sebanyak 35 jenis.

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 15.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan belanja persediaan barang cetakan dan penggandaan sebanyak
10 jenis.

Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang- undangan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 5.400.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan belanja bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
sebanyak 36 exemplar.

Fasilitasi Kunjungan Tamu

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 137.500.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyediaan makanan kegiatan dan rapat sebanyak 1.500 dos,
penyediaan minuman dan makanan kecil/snack kegiatan dan rapat sebanyak
2.000 dos dan penyediaanjamuan makan kegiatan dan rapat sebanyak 500
pack.
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h. Penyelenggaraan Rapat Kordinasi dan Konsultasi SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 250.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah sebanyak
80 orang.

i. Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada SKPD
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 200.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan dukungan pelaksanaan sistem pemerintah berbasis
elektronik pada SKPD sebanyak 2 jenis.

D. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

a. Pengadaan Mebel
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 100.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pengadaan mebel sebanyak 10 jenis.

b. Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 300.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pengadaan sarana prasarana pusat layanan autis sebanyak
30 jenis.

E. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

a. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 150.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah rekening listrik, telpon dan air sebanyak
3 rekening.

F. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

a. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 39.950.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan jumlah mobil jabatan yang terpenuhi jasa pemeliharaan, biaya
pemeliharaan dan pajaknya sebanyak 1 unit.

b. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 734.490.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan jumlah kendaraan dinas/operasional atau lapangan yang
terpenuhi jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan dan pajaknya sebanyak
46 unit.

c. Pemeliharaan Mebel
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 5.280.000,00. Sub kegiatan im

melaksanakan pemenuhan jumlah mebel yang dipelihara sebanyak 10 buah.
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d. Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 300.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah bangunan gedung kantor dan bangunan yang
akan direhabilitasi sebanyak 1 bangunan.

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 50.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah sarana dan prasarana gedung kantor atau
bangunan yang akan direhabilitasi sebanyak 1 jenis.
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 20.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah sarana dan prasaran pendukung gedung

kantor atau bangunan yang akan direhabilitasi sebanyak 7 jenis.

G. Penataan Organisasi

a.

Pengelolaan Kelembagaan dan Analisis Jabatan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 25.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah draft SOTK, SOP dan dokumen Analisis
Jabatan sebanyak 1 dokumen.

Fasilitasi Pelayanan Publik dan Tata Laksana

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 750.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah dokumen pelayanan publik sebanyak
2 dokumen.

Peningkatan Kinerja dan Reformasi Birokrasi

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah laporan kinerja dan reformasi biriokrasi
sebanyak 1 dokumen.

Monitoring, Evaluasi dan Pengendalian Kualitas Pelayanan Publik dan Tata
Laksana

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah kegiatan monitoring, evaluasi dan
pengendalian kualitas pelayanan publik dan tata laksana sebanyak 1 dokumen.
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah Daerah

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemenuhan jumlah laporan kinerja pemerintah daerah sebanyak

1 dokumen
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2) Program Pemberdayaan Sosial

A. Pengumpulan Sumbangan dalam Daerah Kabupaten/Kota

a.

Koordinasi dan Sinkronisasi Penerbitan Izin Undian Gratis Berhadiah dan
Pengumpulan Uang atau Barang

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 271.810.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan kegiatan Sosialisasi [zin pelaksanaan Undian Gratis Berhadiah

dan Pengumpulan Uang atau Barang yang diterbitkan 1 kegiatan dan fasilitasi
dan pengelolaan CSR 2 kegiatan.

B. Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Daerah Kabupaten/Kota

a.

Peningkatan Kemampuan Potensi Pekerja Sosial Masyarakat Kewenangan
Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 5.136.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan fasilitasi dan berdayanya PSM, terfasilitasinya Sistem Layanan
dan Rujukan Terpadu (SLRT) 100%, dan terpenuhinya pemberian tali asih
Pekerja Sosial Masyarakat 177 orang.

Peningkatan Kemampuan Potensi Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan
Kewenangan Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 338.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan fasilitasi dan meningkatnya kemampuan Tenaga Kesejahteraan
Sosial Kecamatan 1 kegiatan, dan terpenuhinya pemberian tali asih Tenaga
Kesejahteraan Sosial Kecamatan 16 orang,

Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Keluarga
Kewenangan Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 320.000.000,00. Sub kegiatan im
melaksanakan kegiatan Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber
Kesejahteraan Sosial Keluarga Kewenangan Kabupaten/Kota (Pendamping
Program Keluarga Harapan (PKH)) 1 kegiatan.

Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Kelembagaan
Masyarakat Kewenangan Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.000.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan fasilitasi dan meningkatnya potensi sumber kesejahteraan sosial
kelembagaan masyarakat kewenangan kabupaten/kota 6 kegiatan.
Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia dan Penguatan Lembaga
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.235.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan kegiatan Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia dan
Penguatan Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) 1 kegiatan,
kegiatan Kepahlawanan 6 kegiatan, kegiatan Ziarah Wongsonegoro 1 kegiatan,
dan kegiatan peningkatan kompetensi relawan LK3 1 kegiatan.
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3) Program Penanganan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan
A. Pemulangan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan dari Titik Debarkasi
di Daerah Kabupaten/Kota untuk dipulangkan ke Desa/kelurahan Asal

a.

Fasilitasi Pemulangan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan dari
Titik Debarkasi di Daerah Kabupaten/Kota untuk dipulangkan ke
Desa/Kelurahan Asal

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 30.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan fasilitasi pemulangan jumlah warga negara migran korban

tindak kekerasan dari titik debarkasi untuk dipulangkan ke daerah asal

4) Program Rehabilitasi Sosial

A. Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas Terlantar, Anak Terlantar, Lanjut

Usia Terlantar, serta Gelandangan Pengemis di Luar Panti Sosial

a.

Penyediaan Permakanan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 3.913.202.000,00. Sub kegiatan ini
menyediakan paket permakanan sesuai standar gizi bagi penyandang
disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng sebanyak
85 orang/hari, fasilitasi dan pendampingan pelaksanaan bantuan permakanan
panti sosial 2 kegiatan, dan jumlah penyandang disabilitas terlantar, anak
terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng dalam Lembaga Kesejateraan Sosial
Non Pemerintah yang menerima bantuan permakanan sebanyak 457 orang.
Penyediaan Sandang

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 75.000.000,00. Sub kegiatan ini
menyediakan paket sandang bagi jumlah penyandang disabilitas terlantar, anak
terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng sebanyak 150 orang.

Penyediaan Alat Bantu

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 63.210.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pengadaan alat bantu untuk rumah singgah/shelter sebanyak
18 buah.

Pemberian Pelayanan Reunifikasi Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 85.500.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan reunifikasi dengan keluarga bagi jumlah penyandang disabilitas
terlantar, anak terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng sebanyak 100 orang.
Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan Sosial

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 450.350.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan bimbingan fisik, mental dan sosial sesuai standar di keluarga,
masyarakat, Dinas Sosial, Rumah Singgah/Shelter dan/atau  pusat
kesejahteraan sosial bagi penyandang disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut
usia terlantar dan gepeng sebanyak 265 orang dan Operasional Rumah

singgah/shelter/ tempat tinggal sementara yang dimiliki sesuai standar 100%.
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Pemberian Bimbingan Sosial Kepada Keluarga Penyandang Disabilitas
Terlantar, Anak Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, Serta Gelandangan Pengemis
dan Masyarakat

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 40.000.000,00. Sub kegiatan ini
terpenuhinya pemberian bimbingan sosial kepada keluarga penyandang
disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut usia terlantar dan gelandangan
pengemis 6 kegiatan.

Fasilitasi Pembuatan Nomor Induk Kependudukan, Akta Kelahiran, Surat
Nikah, dan Kartu Identitas Anak

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 14.440.000,00. Sub kegiatan ini
memfasilitasi jumlah penyandang disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut
usia terlantar dan gepeng untuk mendapatkan dokumen kependudukan
sebanyak 50 orang.

Pemberian Akses Ke Layanan Pendidikan dan Kesehatan Dasar

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 97.000.000,00. Sub kegiatan ini
memenuhi akses layanan pendidikan dan kesehatan dasar bagi Jumlah
penyandang disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng
130 orang, memenuhi jumlah tenaga kesehatan yang disediakan di shelter
| orang, dan menyediakan jumlah paket perbekalan kesehatan 1 paket.
Pemberian Layanan Data dan Pengaduan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 150.000.000,00. Sub kegiatan ini
memenuhi layanan data dan pengaduan bagi penyandang disabilitas terlantar,
anak terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng 100%.

Pemberian Layanan Kedaruratan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.538.880.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan jumlah penyandang disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut
usia terlantar dan gepeng yang dimakamkan 100 orang, melaksanakan
penjangkauan jumlah penyandang disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut
usia terlantar dan gepeng 400 orang dan terpenuhinya pemberian layanan
kedaruratan 100%.

Pemberian Pelayanan Penelusuran Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 90.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan Pemberian Pelayanan Penelusuran Keluarga selama 12 bulan.
Pemberian Pelayanan Reunifikasi Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 97.500.000,00. Sub kegiatan imi
memenuhi layanan penelusuran keluarga bagi jumlah penyandang disabilitas

terlantar, anak terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng sebanyak 75 orang.
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m. Pemberian Layanan Rujukan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 91.200.000,00. Sub kegiatan ini
memenuhi layanan rujukan bagi jumlah penyandang disabilitas terlantar, anak

terlantar, lanjut usia terlantar dan gepeng sebanyak 100 orang.

B. Rehabilitasi Sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
Bukan Korban HIV/Aids dan Napza di Luar Panti Sosial

a.

Pemberian Layanan Data dan Pengaduan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 205.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan layanan data dan pengaduan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA
yang direhabilitasi sosial di luar Panti Sosial 100%, Verifikasi dan Validasi
data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya Bukan
Korban HIV/AIDS dan NAPZA yang direhabilitasi sosial di luar Panti Sosial
1 kegiatan, dan identifikasi data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA yang direhabilitasi
sosial di luar Panti Sosial 1 kegiatan.

Pemberian Layanan Kedaruratan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 53.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penjangkauan bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA yang direhabilitasi
sosial di luar Panti Sosial sebanyak 100 orang.

Penyediaan Permakanan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 9.140.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan bantuan permakanan bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA yang
direhabilitasi sosial di luar Panti Sosial sebanyak 5.000 orang dan Rapat
koordinasi, monitoring dan evaluasi bantuan permakanan bagi Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan
NAPZA 12 kegiatan.

Penyediaan Sandang

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 21.402.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyediaan paket sandang bagi Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA
yang direhabilitasi sosial di luar Panti Sosial sebanyak 48 orang.

Penyediaan Alat Bantu

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 230.000.000,00. Sub kegiatan ini
menyediakan alat bantu bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA yang direhabilitasi

sosial di luar Panti Sosial sebanyak 45 orang.
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Penyediaan Perbekalan Kesehatan Di Luar Panti

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 11.291.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyediaan paket perbekalan kesehatan di luar panti bagi PMKS
lainnya bukan korban HIV AIDS dan NAPZA 1 paket.

Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan Sosial

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 85.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan kegiatan bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial bagi
PMKS lainnya bukan korban HIV AIDS dan NAPZA 2 kegiatan.

Pemberian Bimbingan Sosial kepada Keluarga Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA
Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 100.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan kegiatan pemberian bimbingan sosial kepada keluarga PMKS
lainnya bukan korban HIV AIDS dan NAPZA 2 kegiatan.

Fasilitasi Pembuatan Nomor Induk Kependudukan, Akta Kelahiran, Surat
Nikah, dan Kartu Identitas Anak

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 50.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan kegiatan Fasilitasi Pembuatan Nomor Induk Kependudukan,
Akta Kelahiran, Surat Nikah, dan Kartu Identitas Anak bagi PMKS lainnya
bukan korban HIV AIDS dan NAPZA 2 kegiatan.

Pemberian Akses ke Layanan Pendidikan dan Kesehatan Dasar

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 70.604.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan fasilitasi akses ke layanan pendidikan dan kesehatan dasar bagi
PMKS lainnya bukan korban HIV AIDS dan NAPZA 12 kegiatan, dan
pemenuhan jumlah tenaga pendidikan dan kesehatan yang disediakan di
Rumah Autis 2 orang.

Pemberian Pelayanan Penelusuran Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 10.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pelayanan penelusuran keluarga bagi PMKS lainnya bukan
korban HIV AIDS dan NAPZA 12 kegiatan.

Pemberian Pelayanan Reunifikasi Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 10.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pelayanan reunifikasi keluarga bagi PMKS lainnya bukan
korban HIV AIDS dan NAPZA 12 kegiatan.

. Pemberian Layanan Rujukan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 25.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan Layanan Rujukan bagi PMKS lainnya bukan korban HIV AIDS
dan NAPZA 12 kegiatan.
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n

Kerjasama Antar Lembaga dan Kemitraan dalam Pelaksanaan Rehabilitasi

Sosial Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 2.476.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan fasilitasi dan pemberdayaan Komda Lansia 6 kegiatan, kegiatan
kerjasama dan kemitraan antar lembaga (UPKSAI, RBM, HIMIKS, TPA)
1 kegiatan, pelatihan bagi PMKS lainnya bukan korban HIV AIDS dan
NAPZA 30 orang, dan layanan penitipan anak balita warga Fakir Miskin 100%.

5) Program Perlindungan dan Jaminan Sosial

A. Pemeliharaan Anak-Anak Terlantar

a.

Penjangkauan Anak-Anak Terlantar

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 25.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penjangkauan jumlah anak-anak terlantar 10 orang.

Rujukan Anak-Anak Terlantar

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 25.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan rujukan jumlah anak-anak terlantar 10 orang.

Pemantauan Terhadap Pelaksanaan Pemeliharaan Anak Terlantar

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 30.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan pemeliharaan anak-anak

terlantar 2 kegiatan.

B. Pengelolaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota

a.

Pendataan Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 850.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan Sosialisasi Verifikasi dan Validasi data Fakir Miskin Kota
Semarang 1 kegiatan, Identifikasi data fakir miskin di Kota Semarang
1 kegiatan, dan Identifikasi data Penyandang Disabilitas Terlantar, Anak
Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta Gelandangan Pengemis di luar panti
1 kegiatan.

Pengelolaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 1.293.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan Verifikasi dan Validasi pengelolaan data fakir miskin cakupan
daerah kabupaten/kota 2 kegiatan, Monev Verifikasi dan Validasi pengelolaan
data PPKS cakupan daerah kabupaten/kota 1 kegiatan, Bintek Verifikasi dan
Validasi pengelolaan data PPKS cakupan daerah kabupaten/kota 1 kegiatan,
dan Verifikasi dan Validasi pengelolaan data Penyandang Disabilitas
Terlantar, Anak Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta Gelandangan Pengemis

di luar panti cakupan daerah kabupaten/kota 1 kegiatan.
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C.

Fasilitasi Bantuan Sosial Kesejahteraan Keluarga

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 3.427.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan kegiatan fasilitas dan pendampingan pelaksanaan Bantuan
Sosial Pangan (BSP) 12 kegiatan, kegiatan Fasilitasi dan pendampingan
pelaksanaan Bantuan Santunan Kematian 12 kegiatan, kegiatan Fasilitasi dan
pendampingan pelaksanaan Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)
12 kegiatan, kegiatan Fasilitasi penerima PBI APBN 12 kegiatan, dan jumlah
bantuan santunan kematian sebanyak 1.413 orang.

Fasilitasi Bantuan Pengembangan Ekonomi Masyarakat

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 50.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan kegiatan fasilitasi dan pendampingan e-warong Kube

12 kegiatan.

6) Program Penanganan Bencana

A. Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam dan Sosial Kabupaten/Kota

a.

Penyediaan Makanan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 300.000.000,00. Sub kegiatan ini
malaksanakan penyediaan paket bahan permakanan/makanan siap saji bagi
korban bencana sebanyak 373 orang.

Penyediaan Sandang

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 150.000.000,00. Sub kegiatan ini
malaksanakan penyediaan paket sandang dan perlengkapan keluarga serta
family kids bagi korban bencana sebanyak 373 orang.

Penyediaan Tempat Penampungan Pengungsi

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 25.000.000,00. Sub kegiatan ini
menyediakan tempat penampungan pengungsi bagi korban bencana sebanyak
5 unit.

Penanganan Khusus Bagi Kelompok Rentan

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 30.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan penyediaan paket bahan permakanan khusus (Lanjut Usia, Ibu
hamil, Penyandang Disabilitas dan Anak) bagi korban bencana kelompok
rentan sebanyak 75 orang.

Pelayanan Dukungan Psikososial

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 100.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan pelayanan dukungan psikososial pada saat dan setelah tanggap
darurat bencana daerah kabupaten/kota 10 kegiatan.
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B. Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat terhadap Kesiapsiagaan Bencana

Kabupaten/Kota

a.

Koordinasi, Sosialisasi dan Pelaksanaan Kampung Siaga Bencana

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 50.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan koordinasi, sosialisasi dan pelaksanaan kampung siaga bencana
alam dan sosial 1 kegiatan.

Koordinasi, Sosialisasi dan Pelaksanaan Taruna Siaga Bencana

Sub kegiatan ini dianggarkan sebesar Rp. 150.000.000,00. Sub kegiatan ini
melaksanakan koordinasi, sosialisasi dan pelaksanaan taruna siaga bencana

2 kegiatan.
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BAB 1V
PENUTUP

Rencana Kerja OPD Tahun 2022 merupakan dokumen perencanaan OPD tahunan
daerah yang berlandaskan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2022, RKPD
Tahun 2022 disusun dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kota Semarang Tahun 2005-2025. Rencana ini akan dijadikan sebagai
pedoman/acuan bagi Dinas Sosial Kota Semarang dalam menjalankan tugas dan fungsi OPD
serta sebagai acuan dalam menyusun program/kegiatan OPD tahun 2022.

Rencana Kerja menjadi sangat penting artinya dalam mengaplikasikan berbagai
persoalan-persoalan terkait dengan perencanaan pembangunan daerah sebagi wujud nyata dari
tanggung jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan masyarakat yang
mengedepankan perencanaan pembangunan yang berbasis pada masyarakat, dengan
melibatkan lebih banyak para pelaku (stkeholders) dalam menciptakan Good Governance
sesuai dengan tuntutan paradigma baru, yang pada gilirannya akan mampu menciptakan
kebijakan yang dampaknya merembes kebawah sehingga keberpihakan pada masyarakat kecil

benar-benar dikedepankan.

Semarang, © Sepfember Z202]

KEPALA DINAS SOSIAL
KOTA SEMARANG

—

Drs. MUTHOHAR, MM.
Pembina Utama Muda
NIP. 19611227 198503 1 009
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